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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika melalui active learning dengan strategi buying into the course 

pada siswa SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen pada murid kelas VIII SMP 

Negeri 12 Bulukumba. Desain penelitian yang digunakan adalah the one 

group pretest-posttest design. Populasinya adalah seluruh murid kelas VIII 

SMP Negeri 12 Bulukumba dengan sampel penelitian adalah murid kelas 

VIII.A sebanyak 25 orang dengan menerapkan simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar 

observasi aktivitas siswa dan angket respons siswa. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendekatan active learning menggunakan strategi 

buying into the course efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba. Pendekatan ini tidak 

hanya efektif secara akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter 

siswa sebagai pembelajar aktif dan meningkatnya partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran serta mandiri dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran di era modern. 

 

Abstrac 

This study aims to determine the effectiveness of mathematics learning 

through active learning with the buying into the course strategy for junior 

high school students. This type of research is a pre-experimental study 

involving one class as an experimental class in grade VIII students of SMP 

Negeri 12 Bulukumba. The research design used is the one group pretest-

posttest design. The population is all grade VIII students of SMP Negeri 12 

Bulukumba with the research sample being 25 students of class VIII.A by 

applying simple random sampling. Data collection techniques used are 

learning outcome tests, student activity observation sheets, and student 

response questionnaires. The results of the study show that the active 

learning approach using the buying into the course strategy is effectively 

applied in mathematics learning for grade VIII.A students of SMP Negeri 

12 Bulukumba. This approach is not only effective academically, but also 

able to shape students' character as active learners and increase student 

participation during the learning process as well as independence in facing 

learning challenges in the modern era. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan 

mengalami banyak hambatan untuk di transfer dari guru ke siswa. Hanya sebagian siswa 

yang mampu memahami apa yang diajarkan oleh guru. Salah satu penyebabnya yaitu 

banyaknya guru yang hanya mentransfer ilmu yang dimilikinya tanpa 

mempertimbangkan aspek intelegensi dan aspek kesiapan siswa dalam menerima materi 

yang akan diajarkan (Arlinda et al., 2025). Akibatnya siswa sering melupakan materi 

pelajaran meskipun materi tersebut baru saja diajarkan, hal ini mengakibatkan materi 

selanjutnya sulit untuk dipahami sehingga siswa tidak mampu melibatkan diri secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Fianingrum et al., 2023; Sonnenschein et al., 2022).  

Berdasarkan teori active learning yang harus dilakukan adalah: (1) proses interaksi 

yaitu siswa berinteraksi secara aktif dengan guru, rekan siswa, multimedia, referensi, 

lingkungan dsb, (2) proses komunikasi yaitu siswa mengkomunikasikan pengalaman 

belajar mereka dengan guru dan rekan siswa lain melalui cerita, dialog atau melalui 

simulasi role-play, (3) proses refleksi yaitu siswa memikirkan kembali tentang 

kebermaknaan apa yang mereka telah pelajari, dan apa yang mereka telah lakukan, (4) 

proses eksplorasi yaitu siswa mengalami langsung dengan melibatkan semua indra 

mereka melalui pengamatan, percobaan, penyelidikan dan wawancara). Namun yang 

lebih penting dari alasan di atas adalah bahwa dengan active learning akan membantu 

siswa untuk membentuk long term memory (ingatan jangka panjang) (Li et al., 2023; 
Pawa et al., 2020). 

Belajar menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, 

mengembangkan inisiatif yang berasal dari siswa dan guru sangat diharapkan sebagai 

pembimbing dan pengarah dalam proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas 

(Dharma, 2024; Nursakiah et al., 2022). Pembelajaran aktif mempunyai kekurangan 

dalam penggunaan waktu dimana pembelajaran aktif memerlukan waktu yang banyak 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung, maka dari itu strategi buying into 

the course (memberi saham dalam pelajaran) diterapkan untuk mengefesienkan 

penggunaan waktu di dalam kelas. Strategi buying into the course (memberi saham dalam 

pelajaran) merupakan strategi yang melibatkan peserta didik dalam belajar dengan segera, 

strategi ini juga merupakan cara lain untuk membuat peserta didik aktif dari awal 

pembelajaran (Doni & Honest, 2023; Rahmawati et al., 2021). 

Berdasarkan pengamatan pada SMP Negeri 12 Bulukumba pada siswa kelas VIII.A 

yang jumlah siswanya 25 orang didapatkan masalah pada pembelajaran matematika 

dimana jumlah siswa dalam kelas banyak dan mereka hanya berperan sebagai penerima 

materi tanpa terlibat lebih jauh dan aktif dalam proses pembelajaran, yang mengakibatkan 

siswa merasa tidak perlu bertanggung jawab terhadap pelajaran yang diterima.Olehnya 

itu strategi buying into the course merupakan salah satu strategi pembelajaran yang baik 

diterapkan pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba karena melihat kondisi 

siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran matematika yang cenderung hanya 

menerima materi tanpa melibatkan siswa aktif dalam proses belajar mengajar di kelas 

sehingga siswa merasa pelajaran matematika bukanlah pelajaran yang penting untuk 

dipelajari tapi hanya sekedar mata pelajaran yang harus diikuti untuk memenuhi syarat 

kelulusan sekolah.  

Strategi buying into the course dirancang untuk melibatkan peserta didik secara 

langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun perhatian/minat mereka, dan dapat 
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merangsang berpikir. Para peserta didik tidak dapat melakukan sesuatu jika otak-otak 

mereka tidak hidup. Banyak guru membuat kesalahan mengajar terlalu awal sebelum para 

peserta didik diajak dan secara mental siap (Fattah & Murdani, 2022; Ratnadimarta, 

2025). 

Berdasarkan uraian tersebut dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk (1) 

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 

Bulukumba Kabupaten Bulukumba sebelum diterapkan model pembelajaran siswa aktif 

dengan strategi buying into the course, (2) mengetahui hasil belajar matematika 

matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 12 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 

setelah diterapkan model pembelajaran siswa aktif dengan strategi buying into the course, 

(3) mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran siswa aktif dengan strategi 

buying into the course (memberi saham dalam pelajaran) efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba Kabupaten 

Bulukumba. (4) mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan 

strategi buying into the course. 
 

METODE 

Penelitian yang digunakan yaitu pra-experimental. Jenis desain eksperimen yang 
dipakai yaitu one group pretest posttest design. Rancangan atau desain ini terdiri dari satu 

kelompok lalu diamati selanjutnya dikenakan suatu perlakuan dan diamati lagi. Variabel 

dalam penelitian ini adalah perlakuan berupa active learning, hasil belajar siswa, aktivitas 

siswa, dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan strategi buying into 

the course. Desain penelitian ini adalah one group pretest posttest design, yaitu 

eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding, 

tetapi diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest setelah diberikan perlakuan. 

Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1= Nilai pretest sebelum diterapkan strategi buying into the course 

X = Treatment (perlakuan) 

O2= Nilai posttest setelah diterapkan strategi buying into the course 

Instrument pada penelitian ini berupa tes, lembar observasi dan angket respon 

siswa. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan data dan analisis inferensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa pada 

Kelas VIII.A yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII.A sebelum dilakukan perlakuan. 
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Tabel 2. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A Sebelum 

Diberikan Perlakuan 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 25 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 75 

Skor Minimum 0 

Rentang Skor 75 

Skor Rata-Rata 31,08 

Standar Deviasi 19,08 

 

Tabel 3. Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII.A Sebelum Diberikan Perlakuan 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54 Sangat Rendah 21 87,5 

2. 55 – 64 Rendah  1 4,167 

3. 65 – 79 Sedang  2 8,30 

4. 80 – 89 Tinggi  0 0 

5. 90 – 100 Sangat Tinggi 0 0 

 Jumlah  24 100,00 

 

Disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A 

setelah diberikan perlakuan. 

 

Tabel 4. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A Setelah 

Diberikan Perlakuan 
Statistik  Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 25 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 100 

Skor Minimum 60 

Rentang Skor 40 

Skor Rata-Rata 70,74 

Standar Deviasi 8,41 

 

Tabel 5. Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII.A Setelah Diberikan Perlakuan 
No  Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54 Sangat Rendah 0 0 

2. 55 – 64 Rendah  2 8 

3. 65 – 79 Sedang  10 40 

4. 80 – 89 Tinggi  10 40 

5. 90 – 100 Sangat Tinggi 3 12 

 Jumlah  25 100,00 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5 di atas, dapat 

digambarkan bahwa Kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba yang dijadikan sampel 

penelitian yang diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest sesudah perlakuan, pada 
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umumnya mengalami peningkatan dalam prestasi belajar matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari setelah diberikan posttest hasil rata-ratanya lebih tinggi dibanding pretest. 

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa terhadap penerapan strategi 

buying into the course dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:  

 

Tabel 6. Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika pada Siswa Kelas 

VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba 
Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

0 – 69 Tidak Tuntas 3 12 

70 – 100  Tuntas  22 88 

Jumlah  25 100,00 

  

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa siswa di kelas VIII.A mencapai ketuntasan 

secara klasikal, karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 7 

sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Strategi Buying Into The Course 
Nilai Gain Kategori  Frekuensi  Presentase (%) 

g ≥ 0,70 Tinggi  15 60 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang  10 40 

g < 0,30 Rendah  0 0 

Jumlah  25 100 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa ada 15 atau 60% siswa yang nilai 

gainnya ≥ 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi dan 

10 atau 40% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,30 ≤ g < 0,30 atau 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain 

ternormalisasi siswa sebesar 0,70 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata 

gain ternormalisasi siswa berada pada interval g ≥ 0,70. Itu artinya peningkatan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba setelah diterapkan 

strategi buying into the course umumnya berada pada kategori tinggi. 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini yang ditunjukkan dengan 

sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka dapat 

dikatakan bahwa siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika dengan 

strategi buying into the course. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata aktifitas siswa 

pada poin 1, 2, 3, 4, 5, 7 dan 8 yaitu 70,67%. Sedangkan pada poin 6 diharapkan 

mengalami penurunan diperoleh rata-rata 6,33 atau 25,33%. 

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui strategi 

buying into the course menunjukkan bahwa rata-rata 100% siswa menyatakan menyukai 

pelajaran matematika dengan menggunakan strategi buying into the course, 100% siswa 

menyukai cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi buying into the course, 92% siswa merasa terbantu dan 

mempermudah dalam memahami materi pelajaran matematika, 96% siswa menyukai 

proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi buying into the course, 88% siswa 
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merasa percaya dirinya meningkat dalam mengeluarkan pendapat pada kegiatan belajar 

kelompok, 100% siswa merasa termotivasi untuk belajar matematika setelah diterapkan 

strategi buying into the course, 96% siswa merasa ada kemajuan setelah diterapkan 

strategi buying into the course, 96% siswa merasa senang mengerjakan soal-soal yang 

ada pada LKS, dan 100% siswa menyukai ringkasan materi yang diberikan dan merasa 

terbantu dalam memahami pelajaran. Dengan demikian, siswa telah merespon positif 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi buying into the course yaitu 

96,44% siswa secara klasikal memberikan respon positif. 

Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yang dilihat melalui kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dari pertemuan kedua hingga pertemuan kelima mencapai 

3,54 (kriteria baik). Sesuai kriteria keefektifan, kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan strategi buying into the course dapat dikatakan efektif bila 

keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria minimal baik. 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar 

siswa (posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa nilai probabilitas (P) = 0,05 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa P > α, yang berarti bahwa 

data skor hasil belajar siswa setelah pemberian perlakuan (posttest) berdistribusi normal. 

Pengujian normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

hasil belajar siswa setelah penerapan strategi buying into the course. Dari hasil pengujian 

Normalized gain menunjukan bahwa indeks gain = 0,70. Hal ini berarti indeks gain 

berada pada interval g ≥ 0,70 dengan demikian disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

belajar dikategorikan tinggi. 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-tone sample untuk mengetahui 

apakah strategi buying into the course efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 12 Bulukumba. Ketuntasan hasil belajar setelah 

diterapkan strategi buying into the course dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0: μ = 72,9 melawan H1: μ > 72,9 

Setelah diterapkan strategi buying into the course diperoleh nilai probabilitas P= 

0,001 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa P < α, yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan strategi Buying Into The Course. 

H0: μg = 0,29 melawan H1: μg > 0,29 

Keterangan: 𝜇𝑔 = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Peningkatan hasil belajar matematika siswa diperoleh nilai probabilitas P= 0,001 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa P < α, yang berarti bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kemudian untuk melihat persentase pencapaian keefektifan strategi Buying Into 

The Course dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. Pencapaian Keefektifan Strategi Buying Into The Course 
No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan  

1. Hasil Belajar Siswa Tuntas  

2. Aktivitas Siswa Aktif  

3. Respon Siswa Positif  

4. Keterlaksanaan Pembelajaran Baik  

 

Belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, respon siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi buying intothe 

course positif, dan keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi buying into the course 

dikategorikan baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 

buying into the course dalam pembelajaran matematika materi persamaan garis efektif 

diterapkan pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 12 Bulukumba. 

 

Pembahasan 

Salah satu hasil utama dari penelitian ini adalah meningkatnya partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran. Dengan strategi buying into the course, siswa diajak untuk 

memahami manfaat dan relevansi materi matematika dengan kehidupan nyata mereka 

sejak awal. Hal ini menumbuhkan rasa keterikatan dan meningkatkan kesediaan siswa 

untuk terlibat aktif dalam diskusi, kerja kelompok maupun kegiatan 

Kemudian hasil penelitian ini relevan dengan berbagai penenelitian sebelumnya 

yang menunjukan bahwa strategi ini mendorong guru untuk mengemas materi 

matematika dalam konteks yang dekat dengan kehidupan siswa Dimana hal ini 

menggeser paradigma pembelajaran dari yang bersifat mekanistik menjadi lebih 

humanistik dan kontekstual (Hafizah & Hartati, 2021; Khoir et al., 2024; Ramadhan, 

2024). Dengan begitu, siswa tidak hanya belajar rumus, tetapi juga memahami 

kegunaannya dalam kehidupan nyata. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan strategi ini sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru dan fleksibilitas kurikulum (Asniar et al., 2024). Guru 

perlu memiliki keterampilan untuk membangun kedekatan emosional dan menggali 

relevansi materi dengan kehidupan siswa. Selain itu, kurikulum yang terbuka terhadap 

pendekatan inovatif sangat mendukung keberhasilan implementasi strategi ini. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan active learning yang dipadukan 

dengan strategi buying into the course memiliki sejumlah keunggulan yang 

menjadikannya sebagai pendekatan inovatif dan efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Strategi ini berfokus pada penciptaan keterlibatan emosional, intelektual, 

dan personal siswa sejak awal proses pembelajaran, yang menjadikan siswa tidak hanya 

sebagai penerima informasi, tetapi sebagai pelaku aktif dalam membangun 

pengetahuannya (Anita et al., 2022). 

Keunggulan utama dari strategi buying into the course adalah kemampuannya 

menumbuhkan rasa kepemilikan (ownership) siswa terhadap pembelajaran. Sejak awal, 

siswa diajak untuk memahami tujuan pembelajaran, manfaat praktis materi matematika 

dalam kehidupan nyata, serta pentingnya keterlibatan aktif mereka. Hal ini menjadikan 

siswa lebih bertanggung jawab, termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 

(Arif et al., 2025; Zakiyah et al., 2023). 



 
 

 

 

47 

 
https://jurnal.usy.ac.id/index.php/progresivisme 

Vol.2 No.2 2025 | E-ISSN: 3046-9201 

 Hal: 40-48            P-ISSN: 3047-8316 

Dengan berbagai keunggulan tersebut, pembelajaran matematika melalui active 

learning dengan strategi buying into the course layak diterapkan secara lebih luas di 

sekolah. Pendekatan ini tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga mampu 

membentuk karakter siswa sebagai pembelajar aktif dan mandiri dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran di era modern. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun kesimpulan penelitian ini 

yaitu: 1) Ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yaitu dari 

25 siswa sebagai subjek penelitian terdapat 22 siswa (88%) yang tuntas dan 3 siswa (12%) 

yang tidak tuntas secara perorangan. Ini berarti siswa di kelas VIII A telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal, dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal., 2) Aktivitas siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan 

dikategorikan efektif. Hal ini ditunjukan dengan sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran yang mana dalam penelitian ini sudah mencapai 81,94%, 

3) Respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan 

strategi buying into the course pada umumnya memberikan tanggapan positif 96,44% dari 

jumlah keseluruhan siswa., 4) Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui strategi 

buying into the course secara umum efektif karena telah mencapai 87,16% yang mana 
indikator keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini ditunjukan 

dengan sekurang-kurangnya 75% dari kategori aspek pengamatan terlaksana dalam 

proses pembelajaran. 
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